5.1

1.

10.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Peralihan lantai pada analisis modal dengan respon spektrum dan analisis
riwayat waktu menunjukkan bahwa tipe breising split-k memiliki peralihan
lantai maksimum yang lebih besar dibandingkan dengan tipe breising inverted-
Y.

Peralihan lantai pada analisis modal dengan respon spektrum dan analisis
riwayat waktu menunjukkan bahwa konfigurasi stacked cenderung memiliki
peralihan yang lebih besar dibandingkan dengan konfigurasi offset.

Gaya geser dasar hasil analisis modal dengan respon spektrum dan analisis
riwayat waktu menujukkan bahwa tipe breising inverted-y cenderung memiliki
gaya geser dasar yang lebih besar dibandingkan dengan tipe breising split-k.
Faktor kuat lebih, Qo hasil analisis riwayat waktu untuk kempat model adalah
3,121 ; 3,091 ; 3,519 dan 3,675. Hasil yang didapatkan untuk keempat model
melebihi apa faktor kuat lebih syarat yaitu 3.

Faktor pembesaran defleksi, Cd hasil analisis riwayat waktu untuk keempat
model adalah 4,55 ; 4,66 ; 4,58 ; 5,02. Hasil yang didapatkan untuk keempat
model kurang dari Cd yang seharusnya yaitu 5,5.

Nilai Koefisien Modifikasi Respons, R hasil analisis untuk keempat model
adalah 9,148 ; 9,565 ; 9,964 ; dan 8,934. Hasil yang didapatkan untuk keempat
model melebihi nilai R pada syarat yaitu 8

Pemasangan konfigurasi offset maupun stacked tidak terlalu berpengaruh pada
waktu terjadinya pertama sendi plastis.

Hasil distribusi sendi plastis untuk keempat model selalu mulai terlebih dahulu
pada lantai 1 baru ke lantai — lantai berikutnya dan terjadi di sisi luar bangunan
untuk semua model.

Sendi plastis yang terjadi adalah sendi plastis geser yang sudah sesuai dengan
desain awal agar terjadi sendi plastis geser.

Tingkat kinerja untuk semua model berada dalam performance level : Life

Safety.
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5.2. Saran
1. Penggunaan konfigurasi offset bisa menjadi pilihan yang baik karena memiliki

peralihan lantai yang lebih kecil dibandingkan dengan konfigurasi stacked.
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